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PEMBELAJARAN Jarak Jauh (PJJ)

yang berlangsung lama semakin banyak

menimbulkan kendala terutama yang

berkaitan dengan semangat belajar

siswa. Kecenderungan siswa mulai bosan

mengikuti PJJ memang benar adanya.

(https://www.krjogja.com, 23/2). Menurut

penulis, metode Discovery Learning (DL)

merupakan salah satu inovasi PJJ yang

tepat untuk  menanamkan nilai-nilai

kreativitas dan kemandirian belajar

siswa.  Mengapa demikian dan bagai-

mana pelaksanaanya?

Pertama,   DL merupakan model pem-

belajaran berbasis penemuan. Siswa se-

cara aktif melakukan pengamatan untuk

menemukan hal-hal yang baru. Kemu-

dian mencatat hasil temuannya,  men-

ganalisis  dan membuat kesimpulan se-

cara mandiri. Guru mengawali pembela-

jaran dengan memberikan masalah yang

bisa diselidiki siswa. Siswa diminta men-

cari informasi untuk memecahkan

masalah. 

Sebagai contoh dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Siswa kelas XII diberi

tugas menulis teks editorial bertema

Covid-19. Teks yang dikumpulkan kemu-

dian disusun menjadi sebuah buku. Guru

dapat menyusun menjadi beberapa

bagian dan menambahkan  prolog pada

setiap bagian tersebut. Selain itu, guru

atau kepala sekolah/madrasah juga da-

pat menambahkan kata pengantar. Buku

tersebut diberi judul, misalnya ‘Buku

Catatan Sejarah: Hitam Putih Korona

dalam Sebuah Tajuk Pendidikan’. 

Menentukan Tujuan

Kedua, pelaksanaan DL dimulai dari

perencanaan, pelaksanaan  hingga

pengevaluasian. Di tahap perencanaan,

guru menentukan tujuan dan memilih

materi yang sesuai. Tentu saja, dalam pe-

milihan materi pembelajaran perlu mem-

pertimbangkan beberapa aspek, seperti

kemampuan siswa dan aspek ketercapa-

ian oleh siswa. Idealnya, materi/tugas

PJJ tidak memberatkan siswa namun tu-

juan pembelajaran bisa dicapai.

Tahap pelaksanaan, peran guru men-

jadi fasilitator sangat penting. Guru da-

pat membuat grup WhatsApp atau lain-

nya untuk konsultasi siswa. Hal ini un-

tuk memberikan solusi kepada siswa jika

mengalami kesulitan. Selain itu siswa

diberi kebebasan membaca buku,wawan-

cara, diskusi atau mencari literatur dari

internet. Dan aktivitas belajar lainnya

agar dapat menemukan informasi se-

banyak-banyaknya sesuai materi yang

dipilih.

Di tahap ini siswa mulai belajar secara

mandiri dan kolaborasi dengan teman-

nya. Misalnya, pelajaran IPA materi zat

aditif. Materi zat aditif erat kaitan de-

ngan kehidupan sehari-hari. Misal

makanan - minuman yang menambah-

kan zat pewarna, pemanis, pen-

gawet atau penyedap tanpa

memperhatikan efek samping.

Siswa berkelompok diminta

melakukan kegiatan percobaan

atau pengamatan, kemudian

mendiskusikan. Tentu  mela-

porkan hasil kepada guru dan

kelompok lainnya. 

Tahap evaluasi, guru dapat

melakukan penilaian penilaian

kognitif, proses, sikap, atau pe-

nilaian hasil kerja siswa. Jika

berupa penilaian kognitif, maka

dapat menggunakan tes ter-

tulis.  Jika penilaian proses,

sikap, atau penilaian hasil kerja

siswa maka pelaksanaan peni-

laian  dapat dilakukan dengan

pengamatan.

Refleksi

Dalam kegiatan apapun,  guru perlu

melakukan refleksi. Guru perlu

mengevaluasi  tahapan  proses maupun

hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil

survei yang diisi oleh siswa melalui

google form. Survei ini untuk mengetahui

sikap  kreativitas, kemandirian siswa.

Apakah DL benar-benar dapat menum-

buhkan sikap kreatif dan kemandirian

siswa. Hasil angket survei ini menjadi ba-

han evaluasi guru untuk pelaksanaan

pembelajaran berikutnya.

Dalam proses  PJJ guru hendaknya

memilih materi dan metode pembela-

jaran yang tepat dengan memperhatikan

kemampuan siswa. Kemampuan daya

serap siswa tentu berbeda-beda sehingga

guru perlu melakukan inovasi untuk me-

ngurangi kebosanan siswa. Tentu setiap

model pembelajaran ada kelebihan dan

kelemahan, Namun dalam konteks  PJJ

saat ini, DL sangat memungkinkan seba-

gai sebuah inovasi. ❑

*) Siman SPd, Guru Bahasa

Indonesia MAN 1 Sleman.

DL, Inovasi dalam PJJ 

Siman 

Situs Liyangan Temanggung potensial di-

jadikan laboratorium kehidupan.

-- Harus dihidupkan.

***

Sebanyak 517 seniman-budayawan su-

dah mengikuti vaksinasi Covid-19.

-- Saatnya bangkit lagi.

***

Pesawat Kargo Antonov AN124-100 men-

darat mulus di Bandara Internasional

Yogyakarta.

- Ada harapan baru.

Arah Baru, Pendekatan SDG’s Desa
KEMENTERIAN Desa, Pem-

bangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi (Kementerian Desa PDTT)

meluncurkan pendekatan baru pemba-

ngunan desa, yang dikenal dengan

Sustainable Development Goals (SDG’s)

Desa. SDG’s desa menjadi arah baru dan

sekaligus menjadi acuan penggunaan

dana desa tahun 2021 yang diatur dalam

Permendesa No. 13/2020.  

SDG’s desa mencakup 18 target pem-

bangunan desa, yaitu (1)  Desa tanpa ke-

miskinan dan kelaparan, (2) Desa ekono-

mi tumbuh merata, (3) Desa peduli

Kesehatan, (4) Desa peduli lingkungan

(5) Desa peduli pendidikan, (6) Desa

ramah perempuan, (7) Desa berjejar-

ing, dan (8) Desa tanggap budaya.

Delapan program prioritas tersebut

kemudian diterjemahkan dalam 18

program capaian SDG’s Desa.

SDG’s Desa yaitu  (1) Desa tanpa

kemiskinan, (2) Desa tanpa kelapar-

an, (3) Desa sehat dan sejahtera, (4)

Pendidikan desa berkualitas, (5) Par-

tisipasi perempuan desa, (6) Desa la-

yak air bersih dan sanitasi, (7) Desa

berenergi bersih dan terbarukan, (8)

Pertumbuhan ekonomi desa merata,

(9) Infrastruktur dan inovasi, (10)

Desa tanpa kesenjangan, (11) Kawas-

an pemukiman desa aman dan nya-

man, (12) Konsumsi dan produksi de-

sa sadar lingkungan, (13) Desa tang-

gap perubahan iklim, (14) Desa peduli

lingkungan laut, (15) Desa peduli ling-

kungan darat, (16) Desa damai berkeadi-

lan, (17) Kemitraan untuk pembangunan

desa, (18) Kelembagaan desa dinamis

dan adaptif. Seluruh rencana capaian

tersebut harus dirumuskan dalam ren-

cana pembangunan desa berbasis potensi

lokal 

SDG’s Desa diturunkan dari tujuan

pembangunan berkelanjutan dunia yang

ditetapkan oleh PBB pada tahun pada 21

Oktober 2015 menggantikan program se-

belumnya yaitu Millenium Development

Goals sebagai tujuan pembangunan ber-

sama sampai tahun 2030. SDGs memiliki

17 tujuan dengan 169 target yang diukur

berdasarkan capaian. Kementerian Desa

PDTT menurunkan target-target dalam

SDG’s global tersebut  dalam pemba-

ngunan desa dengan penambahan 1 tu-

juan, menjadi 18  tujuan.  Ke-18 tujuan

tersebut kemudian diturunkan dalam in-

dokator –indikator yang disusun dan di-

implementasikan melalui dana desa. 

Tiga Tantangan

Pendekatan baru ini memiliki tiga tan-

tangan. Pertama, sebagai konsep global,

menurunkan tujuan pembangunan men-

jadi model  pembangunan di tingkat desa

memerlukan pendekatan baru. Masya-

rakat desa, khususnya pemerintahan de-

sa sangat awam dengan istilah SDG’s.

Bukan hanya asing secara bahasa, tetapi

juga asing secara konsep.  Terminologi

tersebut akan membawa konsekuesi ter-

hadap penyusunan program desa yang ti-

dak otentik desa. 

Kedua, pemahaman dan kemampuan

desa, khususnya pemerintahan desa, da-

lam menterjemahkan, mengimplemen-

tasikan, dan mengevaluasi tujuan dan in-

dikator yang ditetapkan oleh Kemente-

rian Desa PDTT, terlebih SDG’s  desa.

Banyak pemerintahan desa, khususnya

yang berada di pelosok Indonesia akan

kesulitan untuk menterjemahkan pen-

dekatan SDG’s ke dalam pembangunan

desa. Keberagaman desa yag hampir

75.436 desa akan menjadi tantangan bagi

pemerintah untuk mengimplemen-

tasikan program tersebut berdasarkan

lokalitas. 

Ketiga, asas rekognisi dan subsidiari-

tas merupakan terobosan penting dalam

UU  Desa (UU No. 6/2014). Rekognisi

adalah  asas yang menempatkan desa

untuk memanfaatkan, mendukung dan

memperkuat pembangunannya tanpa di-

landasi oleh tindakan intervensi supra

desa. Sedangkan yang dimaksud dengan

asas subsidiaritas adalah kewenangan

lokal berskala desa yang dapat digu-

nakan untuk meningkatkan pemba-

ngunan dan kesejahteraan. Kedua asas

ini paradoks dengan konsep SDG’s desa

yang telah dirumuskan secara rigid se-

bagai indicator pembangunan desa. 

Penutup 

SDG’s desa akan diterapkan di selu-

ruh desa Indonesia sebagai pendekatan

baru pembangunan desa. Sementara

itu kalau diperhatikan dalam kebi-

jakan nasional, SDG’s tidak  pernah

menjadi pendekatan pembangunan na-

sional  secara konsekuen Presiden

Jokowi. Kebijakan tentang SDG’s di-

akomodir dalam Perpres Nomor 59

Tahun 2017, tetapi dalam praktik pem-

bangunan lebih menekankan pada per-

tumbuhan dari pada keberlanjutan

pembangunan. 

Selama pemerintah masih men-

jadikan pertumbuhan ekonomi sebagai

pendekatan pembangunan, maka keber-

lanjutan pembangunan akan sulit dica-

pai.  ❑

*) Himawan Pambudi, sosiolog

pedesaan, tinggal di Prambanan

Himawan PambudiPembukaan Tempat Hiburan
ANGIN segar telah berhembus un-

tuk pelaku seni dan penyelenggara

pentas hiburan. Hal itu terkait adanya

Ôlampu kuningÕ dari Kapolri yang akan

memberi izin penyelenggaraan ke-

giatan yang mengumpulkan banyak

orang, termasuk pentas hiburan, pari-

wisata dan olahraga. Namun ada se-

jumlah syarat yang harus ditaati oleh

pelaku seni maupun penyelenggara

hiburan.

Hal itu seperti diungkapkan Menteri

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,

Sandiaga Uno, baru-baru ini, bahwa

pihaknya telah telah mengadakan ra-

pat virtual dengan Kapolri dan diper-

oleh Ôlampu kuningÕ tersebut. Salah

satu syaratnya, protokol kesehatan

pencegahan penyebaran Covid-19

harus dilaksanakan secara ketat.

Angin segar tersebut juga telah

direspon oleh Pemerintah Provisi

Jawa tengah dan kabupaten/kota di

Jawa Tengah. Di Kota Solo, misal-

nya, Selasa (9/3) lalu Walikota telah

mengeluarkan Surat Edaran menge-

nai izin untuk sejumlah tempat hibur-

an tertentu, pariwisata, dan olah raga

tanpa penonton.

Ketua Pelaksana Satuan Tugas

(Satgas) Penanganan Covid-19 Kota

Solo, Ahyani menegaskan, pelong-

garan penyelenggaraan hiburan dan

kompetisi olahraga tetap disertai ke-

wajiban penerapan protokol kese-

hatan (prokes) secara ketat. Pihak

penyelenggara juga harus mengaju-

kan permohonan izin kepada Satgas

Penanganan Covid-19 sebelum ope-

rasional. Satgas Penanganan Covid-

19 juga akan melakukan supervisi

agar pelonggaran penyelenggaraan

hiburan dan kompetisi olahraga tidak

memunculkan masalah baru terkait

penyebaran Covid-19. 

Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) Mikro ju-

ga masih akan berlangsung hingga

22 Maret mendatang. Hal itu seba-

gaimana Instruksi Menteri Dalam

Negeri Nomor 05 Tahun 2021 tang-

gal 4 Maret 2021 tentang Per-

panjangan PPKM Berbasis Mikro

dan Mengoptimalkan Posko Pe-

nanganan Virus Korona di Tingkat

Desa dan Kelurahan untuk Pengen-

dalian Penyebaran Virus Korona.

Khusus di Jawa Tengah, Gubernur

juga telah mengeluarkan Surat Edar-

an Nomor 443.5/0004139 tanggal 8

Maret 2021 tentang Perpanjangan

PPKM Berbasis Mikro untuk Pe-

ngendalian Penyebaran Virus Ko-

rona di Jawa Tengah.

Kebijakan membukan ÔkranÕpenye-

lenggaraan hiburan juga dilakukan

oleh Pemerintah Kabupaten (Pem-

kab) Sukoharjo, yang member-

lakukan aturan operasional tempat

hiburan, karaoke, warnet, game on-

line, bioskop, tempat olahraga dan

kegiatan usaha sejenis lainnya.

Namun jam operasional masih tetap

dibatasi sampai dengan pukul 21.00

WIB, pembatasan jumlah pengun-

jung maksimal 50 persen dari kapasi-

tas normal, dan tidak boleh melebihi

50 orang. Kegiatan di fasilitas umum

dan kegiatan sosial budaya yang ti-

dak menerapkan prokes secara ketat

dan menimbulkan kerumunan massa

akan dihentikan.

Pelaku seni dan penyelenggara hi-

buran mestinya akan memanfaatkan

momentum ini untuk kembali kembali

bangkit, setelah sekian lama kreativi-

tas dan eksistensi mereka tersekat

oleh Covid-19.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan
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tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Aplikasi Zoom Sarana Belajar
DI masa pandemi yang berkepan-

jangan ini membuat siswa-siswi ma-

sih terus belajar secara daring. Para

pelajar maupun guru dan dosen su-

dah mulai familiar dengan menggu-

nakan macam-macam sarana ap-

likasi pembelajaran daring. Salah

satu aplikasi yang sangat diminati

adalah aplikasi zoom.

Aplikasi zoom cloud meeting

merupakan aplikasi yang menyedia-

kan layanan konferensi jarak jauh

dengan menggabungkan konferensi

video, pertemuan online, obrolan,

bahkan hingga kolaborasi seluler.

Maka kegiatan pembelajaran daring

memungkin guru dan juga peserta

didik bisa berinteraksi lebih komu-

nikatif.

Ternyata aplikasi zoom sangat di-

gemari oleh para pelajar bahkan di

tingkat mahasiswa bukan hanya se-

bagai sarana belajar secara formal,

tetapi juga digunakan untuk saran

belajar diskusi kelompok. Pembe-

lajaran daring mengajak para pelajar

untuk bisa kreatif dan bisa efektif da-

lam kerja kelompok. Aplikasi zoom

menjadi sarana yang memungkin-

kan bisa lebih efektif. Aplikasi zoom

juga punya kelemahan karena di-

batasi oleh waktu, tetapi bisa dilan-

jutkan dengan membuat link baru

untuk melanjutkan diskusi belajar

kelompok.

Dalam perjumpaan secara virtual,

salah satu teman mahasiswa ber-

cerita tentang ketertarikan dengan

menggunakan aplikasi zoom, bahwa

aplikasi ini sangat membantu untuk

berdiskusi kelompok sekaligus juga

sarana untuk bisa berjumpa dan

nonton film inspirasi yang bisa

menggugah daya pemikiran yang

lebih kreatif. Selain itu juga dapat di-

gunakan untuk merekam video,

khususnya ketika harus menger-

jakan tugas kelompok yang membu-

tuhkan dialog dan direkam. Misalnya

salah satunya yakni praktek atau si-

mulasi konseling. Aplikasi zoom

menjadi sarana yang bisa efektif un-

tuk bisa membuat rekaman video

konseling. Hal ini menjadi nyata bah-

wa aplikasi-aplikasi yang ditawarkan

untuk menunjang pembelajaran da-

ring juga bisa digunakan untuk

melakukan perjumpaan dialog ber-

sama secara virtual, asalkan ada ke-

mauan untuk berpikir kreatif dalam

menggunakan setiap sarana yang

ada.

Jika ada hambatan dalam mema-

hami topik pembicaraan dalam

diskusi belajar bersama, maka ap-

likasi zoom juga dapat membantu

melalui sarana record yang dapat

merekam, dan kemudian bisa diden-

garkan kembali pembicaraan atau

materi yang dibahas dalam diskusi

bersama. Ada salah satu kekurang-

annya juga karena akan menarik

kuota yang cukup banyak, tapi akan

lebih efektif bagi mereka yang meng-

gunakan wifi.  ❑

Yulia Kristiyanti Wa Ada MR,

Mahasiswi Program Studi

Bimbingan dan Konseling USD.


